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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran discovery
terhadap hasil belajar siswa kelas XI TKJ SMK Negeri 5 Bitung. Jenis penelitian yang digunakan
adalah True Experimen. Rancangan penelitian adalah Pretest-Posttest Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI SMK NEGERI 5 BITUNG, dimana
dengan penarikan sampel menggunakan teknik Simple Random Sample, sampel yang diambil
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 2 kelas, masing-masing terdiri dari 15 siswa. Berdasarkan
hasil penelitian. Data yang terkumpul dengan menguji perbedaan dua rata-rata (uji-t). Data dari
hasil penelitian di SMK Negeri 5 Bitung menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa.
Hasil belajar dari Teknologi Layanan Jaringan yang menggunakan model pembelajaran discovery
lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakan konvensional, dimana rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen yaitu 83, dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas Kontrol yaitu
74.33. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh model pembelajaran discovery terhadap
hasil belajar Teknologi Layanan Jaringan siswa SMK Negeri 5 Bitung.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Discovery, Hasil Belajar siswa
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan
disekolah adalah dengan cara melalui
perbaikan proses belajar mengajar yang
dimaksud dengan pelaksanaan proses
belajar  mengajar  adalah  proses
berlangsungnya belajar mengajar yang
merupakan inti dari kegiatan pendidikan
di sekolah.

Hakikat pendidikan berfokus pada
bagimana siswa belajar dan bukan
berfokus pada bagaimana  guru
mengajar. Menurut Jhon Dewey belajar
adalah apa yang harus dikerjakan siswa
untuk dirinya sendiri. Dengan demikian
peserta didik harus didorong untuk
belajar bagi diri mereka sendiri dan tugas
guru adalah memotivasi peserta didik
untuk menerima tanggung jawabnya
sendiri untuk belajar dengan
mengembangkan sikap dan rasa
antusias. Sekolah tidak hanya berfungsi
memberikan pengetahuan dalam
kegiatan pembelajaran dikelas, tetapi
juga dapat mengembangkan keseluruhan
kepribadian anak. Oleh karena itu, guru
harus dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan seluruh aspek
kepribadian dan lingkungannya.

Sebagai upaya peningkatan kualitas
pendidikan, setiap guru dituntut
melakukan inovasi pembelajaran seperti
dalam menggunakan model
pembelajaran yang tepat sebagai upaya
meningkatkan penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran, Teknologi
Layanan Jaringan merupakan mata
pelajaran yang menuntut

iSmartEdu: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi

Vol. 01 No. 02, Desember 2020

P-ISSN: XXXX-XXXX  E-ISSN: XXXX-XXXX

iSmartEdu: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/ismartedu

pendemostrasian materi tentang
berbagai macam program, baik program
pengolahan kata maupun pengolahan
angka sehingga menuntut keaktifan
siswa dalam belajar. Hal ini berarti
bahwa dalam meningkatkan kemampuan
belajar siswa, aspek model pembelajaran
sangat penting diperhatikan oleh guru,
sebagaimana dikemukakan oleh
(Sudjana:  200:152) bahwa “tinggi
rendahnya kadar kegiatan belajar banyak
dipengaruhi oleh model mengajar yang
digunakan  guru”.Variasi metode
mengakibatkan penyajian yang selalu
sama akan membosankan.

Teknologi layanan jaringan
merupakan mata pelajaran kompetensi
yang mendorong siswa untuk dapat
belajar secara mandiri dan memerlukan
kreaktivitas dari masing-masing siswa,
namun melihat keadaan yang ada
diharapkan  dengan  menggunakan
pembelajaran penemuan maka para
siswa lebih terarah dan terbimbing
sehingga hasil belajar pun lebih
meningkat dan memuaskan.

Model pembelajaran merupakan
salah  satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
karena peserta didik akan belajar

sungguh-sungguh dan mampu
mengemukakan konsep berpikir yang
mandiri. Pembelajaran yang

dipersiapkan untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas haruslah
pembelajaran yang aktif melibatkan
peserta didik secara perorangan maupun
kelompok. Model pembelajaran yang
terpusat pada guru akan membuat
peserta didik pasif. Selain itu



pembelajaran komputer yang lebih
menekankan pada pencapaian target
materi yang ditetapkan dalam kurikulum
dan kurang memperhatikan proses
pembelajarannya. Kondisi-kondisi
belajar tersebut menyebabkan peserta
didik sulit berperan aktif dan kreaktif
dalam pembelajaran dan cenderung
jenuh. Hal itu kurang memuaskan. Oleh
karena itu perlu dikembangkan suatu
model  pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan kepada peserta
didik agar aktif mengembangkan potensi
dengan mengacu pada kecakapan hidup.
Salah satu upaya untuk dapat
menanggulangi hal tersebut dengan
menerapkan ~ model  pembelajaran
discovery yaitu agar dapat memotivasi
peserta didik untuk dapat
mengembangkan  kreaktivitas sesuai
dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta mental dari peserta didik.
Melalui model pembelajaran discovery
ini untuk mencapai tujuan belajar yang
baik dan efektif yang dapat membantu
siswa berfikir kritis dan aktif serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian

kuantitatif. Metode yang dipakai pada
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri
5 Bitung kelas X1 Teknik Komputer dan
Jaringan pada semester genap tahun
ajaran 2018/2019. Penelitian dilakukan
pada bulan april sampai juni 2019.
Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh model
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pembelajaran discovery terhadap hasil
belajar teknologi layanan jaringan siswa
kelas XI TKJ SMK Negeri5Bitung.
Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan observasi, wawancara, Tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh
dapat dilihat bahwa rerata dan standar
deviasi nilai hasil belajar materi
teknologi layanan jaringan siswa kelas
eksperimen sebelum diberikan
perlakuan adalah 50 + 7.31 dengan skor
atau nilai maksimum dan minimum
adalah 60 £ 40 namun setelah diberikan
perlakuan dengan menggunakan model
discovery maka nilai rerata dan standar
deviasi hasil belajar tentang teknologi
layanan jaringan siswa meningkat
menjadi 83 £ 8.41 dengan skor atau nilai
maksimum dan minimum 95 + 70
sedangkan rerata dan standar deviasi
nilai hasil belajar tentang teknologi
layanan jaringan siswa kelas kontrol
sebelum diberikan perlakuan adalah
52.67 = 8.84 dengan skor atau nilai
maksimum dan minimum adalah 65 + 40
sedangkan nilai rerata dan standar
deviasi post-test hasil belajar materi
tentang teknologi layanan jaringan siswa
adalah 74.33 = 10.99 dengan skor atau
nilai maksimum dan minimum adalah 90
* 60.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai hasil belajar tentang teknologi
layanan jaringan siswa kelas eksperimen
yang diajar dengan menggunakan model
discovery lebih baik dibandingkan nilai
hasil belajar tentang teknologi layanan
jaringan siswa kelas kontrol yang diajar



menggunakan model konvensional, hal
ini dapat diketahui dari nilai rerata post-
test hasil belajar tentang teknologi
layanan jaringan siswa kelas eksperimen
yakni 83 dengan skor atau nilai hasil
belajar maksimum adalah 95 dan nilai
minimum 70 sedangkan kelas kontrol
adalah 74.33 dengan nilai hasil belajar
maksimum adalah 90 dan nilai minimum
60.

Pembahasan

Berdasarkan uraian  tersebut,
maka secara deskriptif hasil penelitian ini
terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar teknologi layanan jaringan siswa
kelas X1 SMK Negeri 5 Bitung.
Perbedaan nilai rerata ke dua kelas
tersebut  disebabkan  karena  kelas
eksperimen diajar dengan menggunakan
model pembelajaran discovery
sedangkan pada kelas kontrol diajar tidak
menggunakan  model  pembelajaran
discovery, hal ini dapat dilihat dari nilai
rerata post-test hasil belajar teknologi
layanan jaringan siswa kelas eksperimen
yakni 83 dengan skor atau nilai hasil
belajar maksimum adalah 95 dan nilai
minimum 70 sedangkan kelas kontrol
adalah 74.33 dengan nilai hasil belajar
maksimum adalah 90 dan nilai minimum
60.

Pada uraian  tersebut  juga
memperlihatkan bahwa hasil belajar
tentang teknologi layanan jaringan siswa
kelas X1 TKJ SMK 5 Bitung yang diajar
dengan menggunakan model
pembelajaran discovery lebih baik jika
dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan  model
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konvensional. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran menemukan mempunyai
kelebihan.

Selanjutnya  berdasarkan  hasil
pengujian hipotesis penelitian diperoleh t
hitung lebih besar dari t taber Yakni t hitwng =
3.752> twper = 2.048. sehingga hasil
analisis menunjukkan bahwa rata-rata
skor hasil belajar teknologi layanan
jaringan siswa kelas eksperimen yang
diajar dengan menggunakan model
pembelajaran discovery lebih tinggi dari
pada rata-rata skor hasil belajar siswa
kelas kontrol yang diajar menggunakan
model konvensional. Artinya hasil
belajar teknologi layanan jaringan siswa
kelas XI TKJ SMK Negeri 5 Bitung
adalah benar-benar akibat dari perlakuan
berupa penggunaan model pembelajaran
discovery dan bukan akibat dari faktor-
faktor lain atau variabel lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar teknologi layanan jaringan siswa
setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran discovery adalah 83
dengan standar deviasi 8.41 dan
persentase ketuntasan dari seluruh siswa
yang menjadi sampel penelitian 100%.
Dengan demikian penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran discovery memberikan
pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar teknologi layanan jaringan siswa
kelas XI TKJ SMK Negeri 5 Bitung.
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